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SUMMARY

VENNY. Analysis Productivity And The Allocation Labor Familiesin the farming
coffee In The Rantau Tenang Village Tebing Tinggi District Empat Lawang
Regency. (In guided by LIFIANTHI and MUHAMMAD ARBY)

The purpose of this study were (1) calculate the productivity of the coffe
produced by coffe farmers (2) Calculate the allocation of labor in the coffe
farming, the another farming and non farming (3) Calculate the income activity
the coffe produced by coffe farmers (4) Analyze the influence of the allocation of
power on the income of farmers’s coffe. This research was conducted in the
Rantau Tenang Village Tebing Tinggi District Empat Lawang Regency. The data
were collected in january 2017. The method used in this research is survei
method. The sampling method that will be used in this research is method of
simple random (Simple Random Sampling). The date are obtained consist of
pimary data and secondary data.

The results showed that the average productivity of coffe from the results
of the farming coffe at 738,46 kilograms/hectare. The average allocation of labor
in the farming coffe at 59,83 HOK/hectare/year. The average allocation of labor in
the farming is not coffe taht is equal to 122,85 HOK/hectare/year. The average
allocation of labor is not the farming T 282,26 hok/hectare/year. The income of
farmers an exampke of the farming coffe in the power of the family of Rp.
10.762.382,44. While an average income the farming coffe taht does not take into
account the wage labor family that is equal to Rp. 11.478.282,88. The allocation
of work of faermers for example in the farming coffe has real positive to farmers
income for example farming in Rantau Tenang village.

Key Word : Productivity of coffe, the allocation of man power, income from coffe
farming



RINGKASAN

VENNY .Analisis Produktivitaas dan Alokasi Tenaga Kerja keluarga dalam
usahatani kopi di Desa Rantau Tenang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Empat Lawang. (Di Bimbing oleh LIFIANTHI dan MUHAMMAD ARBI).

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Menghitung produktivitas kopi yang
dihasilkan oleh petani kopi (2) Menghitung besar alokasi tenaga kerja pada
usahatani kopi usahatani lain dan diluar usahatani (3) Menghitung pendapatan
usahatani kopi yang dihasilkan oleh petani kopi (4) Menganalisis pengaruh
alokasi tenaga kerja terhadap pendapatan petani kopi. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Rantau Tenang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari 2017. Metode yang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode acak sederhana (Simple Random
Sampling). Data yang dikumpulkan berupa berupa data primer dan sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata produktivitas kopi dari
hasil usahatani kopi sebesar 738,46 kilogram per hektar. Rata-rata alokasi tenaga
kerja pada usahatani kopi yaitu sebesar 59,83 HOK/ ha/ th, rata-rata alokasi
tenaga kerja pada usahatani non kopi yaitu sebesar 122,85 HOK/ ha/ th, rata-rata
alokasi tenaga kerja non usahatani yaitu sebesar 282,26 HOK/ th. Pendapatan
rata-rata petani contoh dari usahatani kopi dengan memperhitungkan upah tenaga
kerja keluarga yaitu Rp. 10.762.382,44 sedangkan pendapatan rata-rata usahatani
kopi yang tidak memperhitungkan upah tenaga kerja keluarga yaitu sebesar Rp.
11.478.282,88. Alokasi tenaga kerja petani contoh pada usahatani kopi
berpengaruh nyata posiif terhadap pendapatan petani contoh di Desa Rantau
Tenang.

Kata Kunci : Produktivitas kopi, Alokasi tenaga kerja dan pendapatan usahatani
kopi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional.
Selain memberikan sumbangan yang besar dalam perekonomian nasional, sektor
pertanian juga berperan secara signifikan dalam penyerapan tenaga kerja, dan
peningkatan pendapatan nasional. Sektor pertanian terdiri dari sub sektor tanaman
pangan, holtikultura, perkebunan, dan peternakan. Dari keempat subsektor
tersebut, perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mempunyai peran
penting dalam sektor pertanian (Departemen Pertanian, 2008).

Salah satu subsektor pertanian yang memiliki basis sumberdaya alam
adalah subsektor perkebunan. Subsektor perkebunan merupakan salah satu
subsektor yang mengalami pertumbuhan paling konsisten, baik ditinjau dari luas
areal maupun produksi. Sebagai salah satu subsektor penting dalam sektor
pertanian, subsektor perkebunan secara tradisional mempunyai kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Subsektor perkebunan mempunyai
kontribusi yang cukup signifikan dalam penyediaan lapangan kerja terutama bagi
negara berkembang seperti Indonesia dimana penyediaan lapangan Kkerja
merupakan masalah yang mendesak. Kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja
cukup strategis karena penyediaan lapangan kerja oleh subsektor perkebunan
berlokasi di perdesaan sehingga mampu mengurangi arus urbanisasi(Sitanggang
et. all, 2013).

Agribisnis di subsektor perkebunan diprediksi akan semakin menarik pada
tahun-tahun mendatang.  Masuknya berbagai perusahaan nasional sebagai
investor dan pelaku bisnis menjadi salahsatu pendorong munculnya gairah usaha
perkebunan. Di sisi lain, beberapa produk perkebunan Indonesia, seperti kelapa
sawit, kakao, karet, kopi, lada, vanili, kopra, minyak atsiri dan jambu mete, diakui
memiliki keunggulan komparatif di pasar internasional sehingga peluang produk
Indonesia untuk masuk ke pasar internasional terbuka cukup lebar (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2013).
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Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang berperan penting dalam
perekonomian Indonesia. Pengembangan subsektor pertanian merupakan pilihan
yang cukup realistis dengan tiga alasan utama. Pertama, bisnis dibidang
perkebunan adalah bisnis yang mempunyai daya tahan tinggi karena berbasis pada
sumberdaya domestik dan berorientasi ekspor. Hal ini tercermin dari bisnis
perkebunan yang selalu tumbuh sekitar 4 persen pertahun pada 25 tahun terakhir.
Kedua, bisnis perkebunan diyakini masih sangat prospektif dengan peluang
pertumbuhan berkisar antara 2-8 persen pertahun, tergantung komoditi. Ketiga,
bisnis perkebunan merupakan bisinis yang relatif intensif menggunakan tenaga
kerja, khususnya tenaga kerja yang berlokasi di daerah pedesaan (Angga,
2013).Sekitar 90 %hasil produksi kopi Indonesia berasal dari perkebunan rakyat
dimana masih banyak pengolahan dengan metode konvensional yang
membutuhkan tenaga kerja baik dari keluarga maupun luar keluarga yang
merupakan salah satu faktor produksi yang mempengaruhi tingkat pendapatan
petani (Panggabean, 2011).

Indonesia menjadi negara penghasil kopi terbesar ketiga pada tahun 2012,
kemudian posisi tersebut digeser oleh Colombia dan Indonesia menjadi urutan
keempat di dunia dari semua negara eksportir kopi setelah Brasil, Vietnam dan
Colombia (ICO, 2015). Menurut Direktur Jenderal Perkebunan Kementerian
Pertanian (Kementan) ketertinggalan Indonesia, dalam hal produktivitas produksi
kopi karena masalah teknik perkebunan kopi di Indonesia yang masih tradisional
(MedanBisnis, Selasa 14 Juli 2015). Produktivitas kopi Indonesia saat ini adalah
0,552 ton/ha dengan total produksi kopi 685.090 ton dan luas tanaman kopi
Indonesia sebesar 1.241.710 ha (General Statistic Office of Vietnam, 2015).

Kopi menjadi salah satu komoditas unggulan dalam sektor perkebunan
Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan Keputusan Menteri Pertanian nomor
511/Kpts/PD.310/9/2006 tentang jenis komoditas tanaman binaan. Direktorat
Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Direktorat Jenderal
Hortikultura yang menjadikan kopi sebagai salah satu komoditas unggulan. Peran
komoditas kopi bagi perekonomian Indonesia cukup penting, baik sebagai sumber

pendapatan bagi petani kopi, sumber devisa, penghasil bahan baku industri,
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maupun penyedia lapangan kerja melalui kegiatan pengolahan, pemasaran, dan
perdagangan (ekspor dan impor) (Ditjen Perkebunan, 2015).

Sumatera Selatan tentunya juga memiliki komoditi perkebunan kopi yang
berperan penting dalam perekonomian. Salah satu daerah penghasil kopi di
Sumatera Selatanadalah Kabupaten Empat Lawang.Kabupaten Empat Lawang
merupakan kabupaten termuda di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Empat
Lawang merupakan pemekaran dari Kabupaten Lahat yang diresmikan pada
tanggal 20 April 2007. Kabupaten ini memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah dalam mendukung pengembangan sektor pertanian terutama subsektor
perkebunan. Sebagian besar mata pencarian masyarakat di Kabupaten Empat
Lawang berasal dari sektor pertanian terutama subsektor perkebunan dan
menjadikan sektor sektor tersebut salah satu pilar besar perekonomian.Kabupaten
Empat Lawang memiliki 7 Kecamatan Diantaranya Kecamatan Muara Pinang,
Kecamatan Lintang Kanan, Kecamatan Pesemah Air Keruh, Kecamatan Ulu
Musi, Kecamatan Talang Padang, Kecamatan Pendopo, dan Kecamatan Tebing
Tinggi.

Kabupaten Empat Lawang memiliki subsektor perkebunan yang berperan
cukup besar terhadap perekonomian khususnya Kabupaten Empat Lawang.
Dilihat dari keadaan daerah baik dari sisi kesuburan tanah, letak geografis, dan
sumber daya manusia yang ada menjadikan daerah ini memiliki keunggulan
sumber daya dalam sektor pertanian khususnya subsektor perkebunan. Komoditas
subsektor perkebunan di Kabupaten Empat Lawang yang diusahakan meliputi :
kelapa sawit, kakao, kopi, karet, kelapa, kayu manis, kemiri, lada, nilam, cengkeh,
dan pinang. Komoditas perkebunan rakyat tersebut yang menghasilkan produksi
relative besar adalah komoditas kopi dan karet sedangkan komoditas yang paling
menonjol pada sektor perkebunan di Kabupaten Empat Lawang adalah kopi,
karet, kemiri dan lada (BPS Sumsel, 2013). Adapun jumlah produksi komoditi
perkebunan di Kabupaten Empat Lawang pada tahun 2010-2013 dapat dilihat
pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Jumlah Produksi Perkebunan di Kabupaten Empat Lawang Tahun

2010-2014
. Produksi (ton/ha)

komoditi 2010 2011 2012 2013
Sawit 30 324 66 73
Kakao 1.978 2.768 210 248,5
Karet 10.780 9.638 1.859,1 8.284
Kopi 33.625 29.550 25.270 26.005
Kelapa 534 535 493 613
Kayu manis 28 28 32 48
Kemiri 2.410 2.485 1.408 1.472
Lada 3.760 868 948 1.210
Nilam 0 0 18.5 33
Total 53.145 45.904,4 30.304,6 37.986,5

Sumber : BPS Kabupaten Empat Lawang, 2014

Berdasarkan distribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun

2009 bahwaKabupaten Empat Lawang merupakan kabupaten yang memberikan

kontribusi yang paling besar dalam sektor pertanian, yakni 44,52 persen. Hampir

50 % perekonomian Kabupaten Empat Lawang didukung oleh sektor pertanian,

berikut ini akan dijelaskan luas tanaman perkebunan menurut kecamatan dan jenis

tanaman di Kabupaten Empat Lawang (hektar) pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamtan Dan Jenis Tanaman Di
Kabupaten Empat Lawang (Hektar), 2015

Kecamatan Karet  Kelapa Kelapa Kopi Lada Kakao Lainnya
Sawit
1) ) (©) (4) () (6) @) (8)
1 MuaraPinang 0 153 102 6.959 7975 98 115
2 Lintang Kanan 263 76 104 5982 105 191,15 122
3 Pendopo 93 95 182 4514 4125 139 286
4 Pendopo Barat 2085 144 0 3.010 96,5 93 155
5 Pasemah Air 80 90 0 11.567 253 40 57
Keruh
6 UluMus 273 66 26 6.437 654 261 542
7 Sikap Dalam 63 44 16 4291 437 132 360
8 Talang Padang 550 25 81 16.595 19 16 1.093
9 Tebing Tinggi 848 31,4 0 1574 14 31 36
10 Saling 1.837 23 0 1.050 0 17 25
Empat Lawang 42155 7474 511 61.979 2.788,5 10185 2.791

Sumber: Dinas Kehutan dan Perkebunan, dan Perta,Bangan dan Energi Kabupaten Empat Lawang
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa luas tanaman perkebunan
kopi merupakan komuditi tanaman perkebunan paling luas daiantara komuditi
lainnya yaitu berjumalah 61.979 hektar. Daerah penghasil kopi yang akan diteliti
adalah Desa Rantau Tenang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang
yang masyarakatnya mencapai 57% bermata pencarian sebagai petani kopi. Kopi
yang dihasilkan dari Desa Rantau Tenang adalah jenis kopi robusta yang
memberikan kontribusi yang cukup besarterhadap produksi kopi di Kabupaten
Empat Lawang dimana pada tabel 1.2. dapat diketahui bahwa produksi rata-rata
kopi di Kabupaten Empat Lawangberbedaibeda pada setiap tahunnya. Komoditas
kopi yang berada di Desa Rantau Tenang berperan penting sebagai sumber
pendapatan petani dan penyedia lapangan pekerjaan dari proses penanaman
hingga pasca panen. Namun tanaman kopi robusta adalah jenis tanaman yang
tidak memerlukan perawatan rutin dan termasuk jenis tanaman tahunan dimana
hanya satu kali panen dalam setahun sehingga petani kopi masih bisa
mengalokasikan tenaga kerja untuk usahatani non kopi dan non usahatani.
Usahatani non kopi yang dibudidayakan oleh petani kopi adalah usahatani karet
yang bisa dikerjakan hampir setiap harinya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti Analisis
Produktivitas dan alokasi tenaga kerja petanikopi pada salah satu desa yang
berada di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang yaitu di Desa
Rantau Tenang Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang dengan
alasan bahwa desa tersebut merupakan salah satu desa penghasil kopi yang
sebagian besar masyarakat nya adalah petani kopi.

1.2. Rumusan Masalah

Subsektor perkebunan yang termasuk subsektor penting adalah subsektor
tanaman tahunan dimana untuk komoditas perkebunan rakyat dikabupaten empat
lawang yang menghasilkan produksi relative besar dan paling menonjol salah
satu nya adalah komoditas kopi dengan rata-rata jumlah produksi tahun 2010-
2014 sebesar 16.985,91 ton. Dalam perkebunan kopi produksi dan produktivitas
dipengaruhi oleh faktor produksi seperti luas lahan, tenaga kerja, modal dan
sarana produksi yang sangat diperlukan untuk menentukan lancar atau tidak suatu
perkebunan tersebut.(BPS Sumsel, 2013).
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Berdasarkan Kondisi diatas dapat dirumuskanbeberapa permasalahan yang

akan diangkat dalam penelitian yakni sebagai berikut:

1.
2.

1.3.

Berapa besar produktivitas kopi yang dihasilkan oleh petani kopi ?

Berapa besar alokasi tenaga kerja pada usahatani kopi, usahatani non kopi
dan non usahatani?

Berapa besar pendapatan yang dihasilkan dari usahatani kopi?

Bagaimana pengaruh alokasi tenaga kerja terhadap pendapatan pada usahatani

kopi ?

Tujuan dan kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah sebelumya, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.
2.

Menghitungproduktivitas kopi yang dihasilkan oleh petani kopi.

Menghitung besar alokasi tenaga kerja pada usahatani kopi, usahatani non
kopi dan non usahatani.

Menghitungpendapatan yang dihasilkandari usahatani kopi..

Menganalisis pengaruh alokasi tenaga kerja terhadap pendapatan dari
usahatani kopi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

berguna bagi petani kopi di Kabupaten Empat Lawang pada khususnya dan bagi

seluruh petani kopi di Indonesia pada umumnya untuk dapat meningkatkan

produktivitas kopi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi lembaga dan instansi terkait sebagai informasi tambahan. Semoga

penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan kepustakaan bagi peneliti

selanjutnya.
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